
BABI

PENDAHULUAN

Jika setiap kaum awam berperan aldif dalam suatu pel^anan, maka Hnpnt

dipastikan gereja itu akan sehat dan bertumbuh. Peran aktif kaum awam yang terdapat

dalam I Korintus 12 dilamban^an sebagai tubuh Kristus. Dalam I Koriotus 12:12, 27

mengatakan 'Caréna sama seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotai^a banyak, dan

segala anggota itu, sekalipun banyak, merupakan satu tubuh, demildan pula Kristus".

(^at 12). '"Kamu adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotai^tf'.

(ayat 27). Jadi Kristus mialah kepalanya dan semua kaum awam adalah anggotaitya

SelanjutiQ'a dikatakan oleh I Korintus 12: 18 yaitu 'Tetqsi Allah telah memberikan

kepada anggota, masing-masing secara khusus, suatu tempat pada tubuh, seperti yang

dikehendakiNya^'. (^at 18). Jelaslah bahwa seti^ anggota tubuh Kristus akan

diten^atkan dalam suatu kedudukan khusus oleh Roh ^dus dan dihar^kan akan

berperan aktif Dengan k^ lain, setiap kaum awam telah diberi kanmia rohani dan

kanima mi ditet^kan oleh Roh Kudus sehingga tanggung jawab setiap kaum awam

adalah untuk mengetahui yang menjadi karuniar^a, dan kemudian memakainya

untuk pertumbuhan tubuh itu secara keseluruhan.

Setain itu tidak lepas dari peran aktif gembala sidang yang mana Allah telah

memberikan karunia-karunia khusus dan hanis memanfaatkan karunia-karunia itu untuk

men^antar gereja kedalam pertumbuhaa
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A. ALASAN PEMUJHAN JUDtJL

Alasan penulis memilih studi tentang 'Teran Kaum Awam Dalara Pertumbuhan

Gereja" sebagai topik pembahasan tesis ini adalah untuk menolong setiap anggota gereja

lokaJ, besar atau kecil, mempraktekkan pertumbuhan dengan memenan^an jiwa-jiwa

baru. Kemudian jiwa-jiwa baru itu dibina dan diperlengkapi agar dq)at berperan aktif

bagi pertumbuhan gereja

B. PERMASAJLAHAN

Ada gereja yang bertumbuh dan ada gereja yang tidak bertumbuL Ini pasti ada

masaJah-masalah yangteijadi padagereja-gerejatersebut

Ada anggota jemaat yang datang ke gereja hanyalah untuk suatu tugas, sesuatu

yang harus diselesaikan sebelum menikmati kegiatan yang lain yang lebih menyenan^an

seperti menonton pertandingan sepaId)ola di televisi.

Kadaog-kaxlang ada gereja yang saliog berdekatan satu dengan yang lain,

sehmgga gereja-gereja ini mulai bersaing dengan menawarkan sesuatu yang tidak

dimiliki oleh gereja-gereja lain eeperti antar jenqjut bagi seti^ anggotajemaat

Ada keragu-raguan di dalam pikiran beber^a orang tentang apakah gereja dapat

bermanfeat bagi masyarakat secara keseluruhan?

Tetapi ada sebagian orang Kristan yang serins terhadap gereja mereka. Orang-

orang bergairah dan berkeinginan sekali unhdc melakukan bagian mereka sup^a

semuanya berlangsung terus bagi kemuliaan nama Allah.
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Uûtuk meoeniukan jawaban mengapa ada gereja yang bertumbuh atan tidak,

adalah tidak mudah untuk memiliki jawaban yang pasti, namun jawaban-jawaban yang

baik muiai bermunculan dengan freloiensi yang semakin meningkat

Ada banyak cara yang berbeda untuk kita menemukan ̂ aa yang Allah sedang

lakukan di dalam dunia masa kini. Salah satu cara adalah meraberdayakan kaum awam

secara keseluruhan sesuai dengan kanmia rohaninya agar berperan aktif untuk

mempertahankan suatu pola pertumbuhan gereja yang tetap. Sementara kita

membercho^al^ kaum awam di dalam gereja, kita kembali mengajukan suatu

pertanyaan: i^akah yang menyebabkan gereja dapat bertumbuh?

Menurut C. Peter Wagner dalam analisa aldiin^ mengatakan Allahlah yang

bekeija melalui Roh Kudus-Nya^ Jadi kita d^at bel^ar lebth bai^ak tentang Allah dan

cara la bekeija Begitu pula, jika ki^ ingin mengetehui lebih bai^ak mengs^a gereja

bertumbuh, cara yang terbaik adalah dengan menyelidiki gereja-gereja yang bertumbuh

dan yang tidak bertumbuL

C.TUJUAN

T^ijuan pertama penulisan tesis ini adalah untuk mengubah pola pikir lama yang

berorieotasi pada program daripada sumber daya manusiaiQ'a, lebih berorientasi pada

ambisi dan tujuan daripada hubungan yang akr^, lebih menekanlmn pada keotoriteran

daripada menjadikan sebuah tim yang kuat

'C. Peter Wagner, Gereja SaudaraDapat Bertumbuh. teijemafaan hidonesia

(Malang: GandumMas, 1997), 27
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T^ijuan kedua penulisan tesis ini adalah untuk men^raldekkan peran alrfjf kamn

awam yai^g berorientasi pada kanmia dimana Allah dengan kedaulatariNya akan

menentukan kaum awam yanghanis menerimapel^anan bagi pertund^uhan gerejaNya

Sasaran dari penulisan tesis adalah untuk mengakti&an peran Imum awam bagi

pertumbuhan gereja deAgan memanfaatkan karunia-kanmia khusus yai^ Allah berikan

untuk men^antar gereja ke dalam pertumbuhaa

Yang diharapkan dari penulisan tesis ini adalah agar setiap orang Kristen sadar

bahwa setiq) pertumbuhan suatu gereja teigantung pada peran aktif mereka, baik di

dalam gereja maïqjun di luar gereja, melalui pemberd^aan sumber manusia yang tidak

terputus-putusnya bagi pertumbuhan gerej a

Pertumbuhan suatu gereja tergantung pada berqîa bai^rak orang dibawa kepada

Kristus dan menjadi anggota gereja untuk berperan aktif bagi dirii^ sendiri maupun bagi

kelangsungan hidiç gereja itu sendiri. Malœud Allah ke dunia untuk

menyelamatkan orang-orang yang berdosa adalah dasar bagi peran aktif kaum awam dan

pertumbuhan gereja Yesus sendiri beikata "Sebab Anak Manusia datang untuk mencari

dan menyelamalkan yang hilangT', (Uikas 19: 10). Demikian juga, setiap orang Kristen

harus berperan aktif sebagaimana Yesus mengajaikaimya kepada Idta semua, yaitu bahwa

kita harus mampu menumbuhkan gerejaNya di muka bumi ini seperti yang dikatakan

dalam Matius 13: 8, "seratus kali lipat ... enam puluh kali lipat ... tiga puluh kali iipat

Jadi peran aktif kaum awam tidak bisa dilepaskan dengan pertumbuhan gereja

Gereja bisatetq) hidi^, kalaukaum awamnyamau berperan aktif
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D.TESIS

'Teran Kaum Awam Dalam Pertumbuan Gereja", menq^akan topik yang akan

dibahas dalam penulisan tesis ini. Di sini penekanaraç^a pada kaum awam yang haras

berperan aktif bukan pasi£ Perturobuhan gereja selalu melibatkan manusia. Jika kita

berasaha mengabaikan realitas ini, makahal itu hai^alah benqja angan-angan belaka.

Permasalahan pokok yang dihadapi adalah sering kali peran gembala sidang dan

kaum awam yang pasif bagi menumbuhkan gerejanya. Gembala sidang cendenmg

mei^elesaikan program-program gereja daripada memberd^^akan anggote jemaatiQra,

sebaliknya kaum awam lebih suka datang pada kebaldian Ming^ daripada menjadi saksi

Kristus, oleh karena itu penulis berasumsi bahwa gereja dapat bertumbuh, kalau kaum

awamnya berperan aktif serta gembala sidangi^a mampu memberdayakan sumber-

sumber manusiaiQra

E. BATASAN

Penulisan tesis ini dibatasi p^la peran kaum awam dalam pertumbuhan gereja,

suatu studi riset peipustakaan. Secara Idiusus penulisan ini membahas tentang pemberda

yaan kaum awam oleh gembala dan memperlengkapi kaum awam di dalam pelayanannya

agar sup^ gereja dapat terus bertumbuh. Sebab Allah sendiri ingin gerejaNya

bertumbuh. Untuk menerima perintah ini yaitu membawa orang-orang yang tersesat

kepada Kristus, kita haras berperan aktif imtuk dapal memenangkannya dan menjadikan

mereka anggota gereja yang bertanggung jawab.
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Tetapi haï ini tidak akan teijadi dengan hanya menginginkannya. Pertumbuhan

gereja bukan hal yai^g mudah dan spontan dapat teijadi begitu s^a, perlu pengorbanan,

perjuangan dan yang terpenting adalah kesadaran kaum awam untuk berperan aktif di

gereja sertagembala yang memberd^akan kaum awam.

Pekeijaan Allah di dunia saat ini tidak akan diBelesaikan oieh orang-orang yaog
pasif dan pesimia. Pekeijaan Allah hanya akan d^at diselesaikan oleh orapg-orang yapg

meityerahkan semuanj^ kepada Allah.

Untuk memberi gambaran yang lebih mudah dan terarah dalam tesis ini, maka

penulis membuat batasan sebagai berikut:

BABI Suatu lukisan awal mengenai pendahuluan yang menerangkan alasan

pemilihan judul. pennasalahan, tujuan, teais, batasan, signifikansi, dan metode

pembahasan.

BABH Penjelasan tentang pemahaman fondaai teologi dan alldtabiah bagi kaum

awam dan pertumbuhan gereja.

BAB m Suatu luodel puran paaif gembala aidaug dan kaum awam dalam pertumbuhan
gereja.

BAB IV Suah. modal paran aktif gambala sidang dan kamn awam dalam partnmbtdtan
garaja dimana paran aktif katmi awam dan gembala yapg mamberdayakan akan
memenuhi kehendak Allah yaitu Allah ingin gerejaNya bertumbuh,

BAB V Sabagai kasimpulan dari paran kaum awam dalam pertumbuhan garaja dan
saran-saran untuk gereja tetap bertumbuh.
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Demikian juga bagian aldiir tesis ini termuat bahan daflar pustaka yang

menjadi sarana penopang dan inti dalam mei^famçunkan gagasan^ prakarsa serta sari

yang paling utama bagi penyelesaian tesis ini. Kiraoya buku-buku yang beraneka ragam

tersebut dapat menciptakan dan menyalurkan bericat bagi peran awam dalam

pertumbuhangerejamasakini danmasayang akan Hatano

F. SIGNIFIKANSI

Tiga sisi obyektif dalam persepsi penulis yang membuat tesis ini sangat

pentmg. Signifikansi pertama dari tesis ini adalah Alkitab sendiri menekankan tentang

pentingnya tugas, tanggung jawab. dan peran kaum awam dalam pertumbuhan gereja.

Perhatian teriiadap dunia yang membutuhkan pertolongan, duaia yang hilang mençakan

dasar dari arti peran kaum awam yang sesungguhnya. Sebagaimana garam meresapi

semua lautan, begitu juga peran kita teibadap dunia ini dalam semua m-à^festasi-

manifestasinya. Allah memiliki perhatian yang besar terhadap dunia yang hilang ini.

Dalam Yohanes 3:16 dikatakan dengan jelas bahwa "karena begitu besar Itasih Allah

akan dunia ini, sehingga la telah menganmiakan AnakNya yang tunggal, si^^a seti^
orang yang percha kepadàNya Udak binasa, melainkan beroieh hidup yang kekai".

Disini jdas Allah mempariiatikan dan mampardalikan aelund. rnnat manuaia. Hal ini

nyata dengan jelas dalam beihagai bagian dalam Alkitab dimana peran kaum awam juga
mendapat suabi perintab dari Tuhan Yesus yang terdapat dalam Matins 28: 19-20, yaitu
"karena itu pergilab, jadikanlab semua bangsa muridKu dan baptislab mereka dalam
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nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajariah mereka melakakan segala sesuatu yang

telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku mei^ertai kamu senantiasa sampai

kepada akhir zaman". Untuk itulah Tuhan Yesus mengiitus kita seperti dalam Yohanes

20:21 yang beriîata "Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku

mengutus kamu». Jadi seti^ kaum awam haras diutus untuk dapat memenangkan orai^g-
oraug bani bagi Yeaua Kristus, bukan hanya dari segi kualitatif s^a tetapi juga dari segi

kuantitatif sehinggagerejadapat bertumbuh.

Signifîkansi kedua dari tesis ini adalah pertumbuhan gereja œerapakan mati-

hidupnya suatu umat Allah di muka bumi ini. Allah sendiri menyatakan kehendakNya
dalam 2 Petras 3:9 mengatakan bahwa "Tuhan tidak lalai menepati janjiNya, sekalipun

ada orang yang menganggapi^a sebagai kelalaian, tet^i la sabar terhadap kamu, kareoa

la meng^iendaki sup^a jangan ada yang binasa, melainkan semua orang berbalik

dan bertobat». Artinya Allah menginginkan kita untuk menjangkau orang lebih banyak

lagi bagi Kristus. la iugin supaya. setiap orang jangan sampai binasa. Allah menghendaki
gerejaNya bertumbuh.

Signifikam,i ketiga dari teaia ini adalah untuk mengakaïkan peran kaum awam
dalam pertumbuhan gereja Inilah yang menunit Alkitab telah Allah lakukan terhadap
gereja Semua fimgsi kaum awam ditempalkan dalam konteks tubuh Kristus. Dalam I

Korintus 12: 18 mengatakan 'Tetapi Allah telah memberikan kepada a..;;»..., mnsing-
masing secara khnsus, suatu tempal pada tubuh, seperti yang dikehendakiNya". Jadi

setiap kaum awam telah dipasang dalam tubuh Kristus sesuai depgan pola induk Allah,

dan telah diberikan salu atau lebih kaiunia rohani untuk melaksanakan fimgsi itu dengan
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tepat Tidak aesuatu pun dalam AUdtab yang menunjuMcan bahwa teraerah pada oraog-

orang Kristen untuk memilih karunia rohani bagi dirinya. Allah yang berfiak memilih,

dan tanggung jawab pertama seti^ kaum awam adalah menemukan kanmianya imhik

berperan aktif di dalam menumbuhkan gerejaNya. Sup^a kaum awam dapat beiperan

aktiÇ mereka harus diperlengkapi seb^gaimana yang ditulis dalam Efeeus 4; 12, 'TJnhik

memperiengkapi orang-orang kudus bagi pekeijaan pel^ranan. bagi pembapgiman tubuh

Kristus". Selain itu, semua kaum awam hams saling mençeriengk^i satu dengan yang

lain untuk satu tujuan yaihi pertumbuhan gereja, seperti yang diterangkan dalam Roma

12: 4, 5 "Sebab sama seperti satu tubuh kita mempunyai banyak apggota, tetapi tidak

semua anggota itu mempunyai tugas yang sama", (syat 4), "demildan juga ldta, walaupun

banyak, adalah satu tubuh di dalam Kristus; tet^i kita masing-maaing adalah anggota

yang seorang teihadap yang lairf'. (ayat 5).

G. METODE

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan metode riset perpustakaan, yang

terdin dan eksploratif dan induldif Elœploratif yang dimaksud adalah mangutamakan

pengwnpulan fakta tentang peran kaum awam, sedangkan Induktif berarti mengadakan

penyelidilmn terhadap setiap masalah pertumbuhan gereja agar dapat mengambil

kesunpulan secara umum dan komprehensîE

Metode ini sangat ditekankan karena pembahasan ini tergolong dalam riset

peipustakaan. Depgan demildan hasiinya tidak mentah, tetapi padat; beibobot dan dapat

dipertanggpngjawabkan sertamancapai sasarannya.
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